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ABSTRAK

Rifai, Muchammad Hasyim. 2025. Strategi Sekolah Dalam Penguatan Karakter
Religius Siswa Di MAN 2 Kota Malang, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1: Dr. Bagus Cahyanto, M.Pd. Pembimbing 2: Lia Nur
Atiqoh Bela Dina, M.PdI.

Kata Kunci: Strategi, Penguatan Karakter, Siswa.

Pendidikan karakter sangat penting untuk meningkatkan perilaku siswa,
Karena pendidikan karakter memengaruhi kemajuan bangsa, dianggap sebagai cara
penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan karakter
sangat penting untuk diterapkan di sekolah, seperti yang ditunjukkan oleh masalah
di atas. Salah satu opsi adalah pendidikan untuk membentuk karakter, karena
pendidikan adalah upaya sadar untuk mempertahankan fitrah manusia dan
mengembangkan potensi mereka untuk mewujudkan insan kamil, atau manusia
yang seutuhnya. untuk mencari informasi dan ingin mengetahui lebih detail apa
strategi sekolah dalam menanamkan karakter religius pada siswa.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
ini menggunakan metode observasi yakni pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
metode wawancara yakni dengan melakukan tanya jawab untuk memperoleh
informasi terkait fokus dan tujuan penelitian, dan metode dokumentasi yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen dari tempat penelitian.

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) terkait strategi
sekolah dalam penguatan karakter meliputi: a. Pembiasaan: dilaksanakan dengan
beberapa program diantaranya; pembinaan Quzido (Al-Qur’an, dzikir, dan doa),
sholat berjamaah, peringatan hari besar islam, dan safari dakwah. b. Keteladanan:
strategi ini dilaksanakan dengan mengajarkan para siswa memiliki kejujuran,
kedisiplinan, sportif, pantang menyerah, tawakal, sabar dan ikhlas. (2) terkait faktor
pendukung dalam penguatan karakter religius siswa di MAN 2 Malang mencakup
pada a. kurikulum yang baik dalam mendorong penguatan karakter religius, b.
peran para guru atau segenap civitas madrasah yang semangat dalam menguatkan
karakter religius siswa, c. keterlibatan orang tua, wali yang sangat tinggi, d. fasilitas
serta sumber belajar yang lengkap dalam mendukung setiap program madrasah. (3)
terkait kendala sekolah dalam penguatan karakter religius siswa di MAN 2 Malang
meliputi; a. keterbatasan waktu dengan madrasah yang fullday, b. variasi latar
belakang siswa yang berbeda-beda, c. pengaruh lingkngan eksternal seperti
teknologi atau media sosial, dan kendala kultural sebagaimana stigma sosial.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
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Pendidikan karakter sangat penting untuk meningkatkan perilaku
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siswa, Karena pendidikan karakter memengaruhi kemajuan bangsa,
dianggap sebagai cara penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Gagasan pendidikan karakter ini sangat populer. Hal ini
disebabkan oleh keyakinan bahwa sistem pendidikan tidak mampu
menciptakan individu Indonesia yang berkarakter. Menurut Sumarta (2000),
pendidikan nasional di Indonesia cenderung memprioritaskan kecerdasan
berpikir daripada kecerdasan rasa, kecerdasan budi, atau kecerdasan batin.
Akibatnya, banyak siswa berprestasi secara akademis, tetapi tidak memiliki
kecerdasan budi dan bahkan tidak dapat mandiri. Menurut Lickona,
mendidik seseorang yang tidak melibatkan moralnya atau hanya terfokus
pada pikirannya saja, maka hal tersebut sama saja mendidik seseorang untuk
menjadi ancaman bagi masyarakat lainnya (Lickona, 2019).

Indonesia sedang gencar menerapkan sistem pendidikan karakter
untuk mendidik generasi berikutnya menjadi orang yang berkarakter. Setiap
bangsa berfokus pada masalah karakter. Kehilangan nilai-nilai atau
kehilangan karakter sebuah bangsa sudah barang tentu akan menghambat
perkembangan bangsa tersebut, karena karakter setiap bangsa merupakan
awal kemajuan dan bahkan menjadi pondasi pembangunan. Namun, dari
perspektif masyarakat Indonesia, terutama para remaja saat ini, mereka

berada dalam situasi yang memprihatinkan (Syaroh & Mizani, 2020).
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Sekolah adalah lembaga pendidikan yang bersifat formal di mana berbagai
ilmu diajarkan, serta dididik dan mengarahkan tingkah laku siswa dari yang
buruk ke yang lebih baik, diharapkan siswa memiliki karakter yang baik di
masa mendatang.

Pendidikan karakter sangat penting untuk diterapkan di sekolah,
seperti yang ditunjukkan oleh masalah di atas. Salah satu opsi adalah
pendidikan untuk membentuk karakter, karena pendidikan adalah upaya
sadar untuk mempertahankan fitrah manusia dan mengembangkan potensi
mereka untuk mewujudkan insan kamil, atau manusia yang seutuhnya.
Bangsa ini harus mendahulukan pendidikan karakter (character building).
Karena pendidikan karakter akan menjadikan Indonesia sebagai bangsa
yang bermartabat, namun jika pendidikan karakter diabaikan, maka
Indonesia akan menjadi bangsa kuli, kata Ir. Soekarno, proklamator kita.
Pendidikan sangat memengaruhi pembentukan karakter, akhlak, dan etika
seseorang, schingga pendidikan sangat memengaruhi kualitas moral
seseorang.

Dalam penelitian ini lembaga pendidikan yang dijadikan objek
penelitian adalah Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang. Di era digital
yang serba cepat ini, banyak orang menghadapi tantangan dalam menjaga
nilai-nilai karakter yang baik. Munculnya konten yang merusak, kecanduan
gadget, serta terjeratnya banyak orang dalam budaya instant gratification
sering kali berkontribusi pada penurunan karakter generasi muda.

Lembaga pendidikan atau sekolah sangatlah berpengaruh besar

terhadap pembentukan karakter seorang anak, karena di sekolah tempat
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untuk para siswa belajar tentang keilmuan serta tentang etika dan sopan
santun. Sebagaimana yang disampaikan kepala Madrasah Drs. H. Samsudin
M.Pd., Melalui berbagai program pendidikan agama, kegiatan keagamaan,
dan pembinaan karakter, kami berusaha menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan spiritual dan moral siswa, agar mereka dapat
menerapkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari mereka. Juga
dikuatkan oleh ustadz Mujzaini, bahwa di MAN 2 Malang ini memiliki
jargon yang di kenal jujur, kerja keras, berprestasi, bermartabat atau yang di
singkat dengan JUARA PRIMA. Hal ini tentu mencerminkan bagaimana
siswa di sekolah ini memiliki karakter yang kuat dan tangguh dalam
menghadapi ~ fenomena-fenomena diluar yang bersifat merusak.
(W1.KM.03/24)

Hasil observasi, penanaman karakter religius siswa sangat baik, hal
ini terbukti dengan upaya penguatan yang dilakukan oleh setiap civitas
MAN 2 Kota Malang. Ketertarikan ini didasarkan pada adanya strategi yang
terbukti efektif dalam menanamkan karakter religius di sekolah tersebut.
Selain itu, lingkungan sekolah yang berintegrasi dengan pesantren
memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter siswa.
Observasi awal menunjukkan bahwa nilai-nilai religius yang diajarkan di
sekolah ini tampaknya diinternalisasi dengan baik oleh para siswa dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Meskipun demikian,
penting untuk dicatat bahwa penerapan nilai-nilai tersebut mungkin
bervariasi di antara siswa, dan tidak semua siswa mungkin menunjukkan

hasil yang sama dalam penerapan karakter religius tersebut. Penelitian ini



bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana strategi yang
diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang berkontribusi
terhadap pembentukan karakter religius siswa, serta faktor-faktor apa saja

yang mempengaruhi konsistensi penerapan nilai religius di kalangan siswa.
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Berdasarkan uraaian di atas, penulis tertarik untuk mencari
informasi dan ingin mengetahui lebih detail apa strategi sekolah dalam
menanamkan karakter religius pada siswa. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk membahas penelitian dengan judul “Strategi Sekolah Dalam
Penguatan Karakter Religius Siswa Di Man 2 Kota Malang™.

B. Fokus Penelitian

fokus penelitian merupakan inti yang didapatkan dari pengalaman
peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh dari studi kepustakaan
ilmiah Berdasarkan penjabaran konteks penelitian yang telah diuraikan,
maka peneliti memfokuskan penelitian sebagai berikut:

1. Apa saja strategi sekolah dalam penguatan karakter religius siswa di
MAN 2 Kota Malang?

2. Apa saja faktor pendukung dalam penguatan karakter religius siswa di
MAN 2 Kota Malang?

3. Apa kendala sekolah dalam penguatan karakter religius siswa di MAN
2 Kota Malang?

C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskrpsikan apa saja strategi sekolah dalam penguatan karakter

religius siswa di MAN 2 Kota Malang.
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2. Mendeskripsikan apa saja factor pendukung dalam penguatan karakter
religius siswa di MAN 2 Kota Malang.
3. Mendeskripsikan apa kendala sekolah dalam penguatan karakter

religius siswa di MAN 2 Kota Malang.
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D. Kegunaan Penelitian
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Kegunaan penelitian ini diharapkan menjadi sebagai buah pemikiran
bagi peneliti dan pengembangan pemikiran bagi lembaga atau yang
membaca, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam proses

pengembangan media pembelajaran atau penerapan media pembelajaran

lebih lanjut. Selain itu sebagai sebuah wawasan khazanah ilmu

pengetahuan yang ilmiah dalam bidang pendidikan agama islam di

Indonesia khususnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu mendukung serta
dalam penguatan karakter religius siswa agar menjadi lebih baik dan
efektif.

b. Bagi guru, diharapkan mampu memperkaya media pembelajaran dan
materi tentang penguatan karakter religius siswa sehingga lebih
mudah dipahami dan di terima oleh siswa.

c. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan

refrensi dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagai
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media pembelajaran sehingga dalam proses pembelajran yang
dilakukan oleh guru dapat mendukung untuk proses pembelajaaran.
d. Bagi peneliti, dapat menjadi sebuah pemikiran yang baru dan
temodifikasi dalam dunia pendidikan.
E. Definisi Istilah
Definisi operasional atau definisi istilah berbicara tentang istilah-
istilah yang menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian ini.

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagaimana

berikut:

1. Strategi Sekolah adalah sarana yang digunakan untuk memperoleh
kesuksesan dalam tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. strategi
sekolah adalah suatu rancangan umum yang mana dirancang oleh
pemimpin atau pihak sekolah yang berfokus pada tujuan sekolah, sesuai
dengan visi dan misi sekolah, serta penyusunan upayah atau cara untuk
mewujudkan tujuan yang hendak dicapai oleh sekolah.

2. Karakter adalah kualitas kekuatan moral atau mental, akhlak atau budi
pekerti sesorang yang merupakan kepribadian khusus, yang menjadi
jembatan sebagai pendorong dan penggerak, serta membedakanya
dengan seseorang yang lainya.

3. Karakter Religius adalah tingkah laku atau watak seseorang untuk
melaksanakan hal-hal yang bersifat keagamaan. Sebagai nilai-nilai
tingkah laku manusia yang memiliki hubungan erat dengan Tuhan Yang

Maha Esa, dir1i sendiri, lingkungan dan sesama manusia yang
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termanifestasikan berupa akal, perasaan, perilaku serta perkataan yang

didasari oleh aturan-aturan agama, budaya, hukum maupun adat istiadat
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PENUTUP

A. Kesimpulan
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Berdasarkan penelitian tentang strategi sekolah dalam penguatan
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karakter religius siswa di MAN 2 Malang dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Strategi sekolah dalam penguatan karakter religius di MAN 2 Malang
menggunakan strategi pembiasaan dan keteladanan. Strategi
pembiasaan meliputi pembinaan quzido (Al-Qur’an, dzikir dan doa),
sholat berjamaah baik dzuhur dan ashar, peringatan hari besar islam,
dan program safari dakwah. Sedangkan strategi melaui keteladanan
melalui internalisasi nilai-nilai keislaman yang meliputi jujur, disiplin,
sportif, tawakkal, sabar, dan ikhlas.

2. Faktor pendukung dalam penguatan karakter religius siswa di MAN 2
Malang meliputi peran guru, kurikulum, lingkungan madrasah, dan
fasilitas serta sumber belajar yang memadai.

3. Kendala dalam penguatan karakter religius siswa di MAN 2 Malang
sendiri mencakup beberapa aspek diantaranya ialah keterbatasan waktu,
variai latar belakang siswa yang beragam, pengaruh lingkungan
eksternal, kendala kultural.

B. Saran
1. Sekolah
Sebagai sebuah lembaga hendaknya lebih memaksimalkan program-

program penguatan karakter religius dengan memanfaatkan faktor

70
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pendukung serta mengevaluasi kembali kendala-kendala dalam upaya
melakukan penguatan karakter kepada siswa.
Guru

Guru sebagai seorang pendidik sekaligus role model bagi siswa juga
penting untuk memahami lebih dalam bagaimana melakukan
penguatan-penguatan karakter religius kepada siswa. Setidaknya guru
harus bermodalkan dari makna dan implikasi praktis setiap nilai-nilai
yang dilakukan dalam penguatan karakter religius sehingga dapat
mengajarknya dengan tepat kepada siswa.
Siswa

Sebagai saran kepada siswa untuk mulai memahami nilai-nilai yang
terdapat dalam penguatan karakter religius dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari sebagai modal kita kepada diri sendiri dan orang
lain bahkan kepada sang pencipta. Di sisi lain gunu untuk menjadikan
siswa yang teladan, aktif dalam kegiatan sosial, telibat dalam program-

program keagamaan baik di lingkungan sekolah maupun di luar.
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